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Abstrak 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kontrol diri dengan prokrastinasi mengerjakan skripsi pada mahasiswa yang 
mengambil matakuliah skripsi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angaktan 2011-2015 yang sedang mengambil matakuliah skripsi 
lebih dari 1 semester berjumlah 60 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah incendental. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala kontrol diri, skala prokrastinasi 
mengerjakan skripsi. Analisis data dengan product moment oleh pearson . 
Hasil penelitian ini adalah ada hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara kontrol diri dan prokrastinasi mengerjakan skripsi (r = -0,350, p = 
0,003). Adapun sumbangan efektif yang diberikan variabel kontrol diri 
terhadap prokrastinasi akademik adalah 12.25%. Hal ini berarti masih 
terdapat 87.75% faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi mengerjakan 
skripsi pada mahasiswa. 
 
Kata Kunci: kontrol diri, prokrastinasi mengerjakan skripsi, mahasiswa  
Abstract 
This study aims to determine the relationship between self-control and 
procrastination working on a thesis on students taking thesis courses. The 
method used is quantitative. The subjects of this study were students of 
Muhammadiyah University Surakarta Surakarta 2011-2015 who were taking 
thesis courses for more than 1 semester totaling 60 students. The sampling 
technique used in this study is incidental. The data collection method uses a 
self-control scale, the scale of procrastination work on the thesis. Data 
analysis with product moment by Pearson. The results of this study are that 
there is a very significant negative relationship between self-control and 
procrastination work on the thesis (r = -0,350, p = 0,003). The effective 
contribution of the variable self-control to academic procrastination is 
12.25%. This means that there are still 87.75% other factors that influence 
the procrastination of doing a thesis on students. 
 




Tugas akhir merupakan salah satu perjuangan akhir bagi seorang mahasiswa. Banyak diantara 
mahasiswa yang sedang menjalani tugas akhir atau skripsi merasa menanggung beban yang 
dirasa berat, hal itu membuat para mahasiwa menjadi memiliki perasaan negatif yang 
biasanya menimbulkan kecemasan, ketegangan, stress, minder, frustrasi, hingga hilanganya 
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motivasi. Dengan hilangnya motivasi mahasiswa akan melakukan prokrastinasi dalam 
mengerjakan tugas akhirnya. 
Hasil Studi yang dilakukan Essau, Ederer, Ocallaghan, dan Ashemann (dalam 
Housen, 2016) menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi membuat siswa 
tidak dapat menetapkan dan/atau mengatur tujuan pendidikan. Hal ini menyebabkan depresi, 
kecemasan, dan stres. 
Pada observasi yang dilakukan oleh Ramadhani (2016) di fakultas ilmu sosial dan 
ilmu politik Universitas Mulawarman di kota Samarinda para mahasiswanya banyak 
melakukan prokrastinasi pada skripsinya. Fakultas tersebut memiliki beraneka ragam bidang 
atau jurusan yang dapat ditempuh mahasiswa untuk menunjang pendidikan yang dipilih. 
Masih banyak dari mahasiswa tersebut belum menyelesaikan studi atau terlambat 
menyelesaikannya karena melakukan proktastinasi . 
Tuckman (dalam Ramadhani, 2016) prokrastinasi merupakan suatu masalah kompleks 
yang berakibat negatif pada sebagian besar masyarakat secara luas maupun pada lingkungan 
akademis, karena melakukan penundaan, sehingga banyak waktu yang terbuang dengan sia-
sia. 
Penelitian Reinecke dkk. (dalam Meier, 2016) menunjukan bahwa pada dasarnya 
orang yang suka melakukan penundaan pekerjaan menyerah dengan godaan terhadap hal 
menyenangkan dalam jangka pendek seperti mengecek Facebook daripada menyelesaikan 
tugasnya. 
Solomon dan Rothblum (dalam Puspitadesi, 2014) melakukan penelitian bahwa 
diketahui sebanyak 50% sampai 90% mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. 
Sedangkan dalam pemelitian Knaus (dalam Puspitadesi, 2014) 95% mahasiswa di Amerikas 
Serikat melakukan prokrastinasi akademik dengan sengaja , dan sebanyak 70% mahasiswa 
sering melakukan prokrastinasi akademik. Vodanovich dan Rupp (dalam Houssein, 2016), 
menunjukkan dalam penilitiannya bahwa siswa dengan tingkat prokrastinasi tinggi akan 
mudah merasakan kebosanan yang tinggi. Hal tersebut dapat mempengaruhi proses 
pengerjaan tugas. 
Berdasarkan data-data yang ada di Biro Administrasi Akademik mahasiswa 
Universitas Sahid Surakarta (2011), ada sekitar 11% mahasiswa angkatan tahun 2005, 32% 
mahasiswa angkatan 2006 masih dinyatakan belum lulus, para mahsiswa tersebut banyak 
yang mengambil cuti untuk bekerja, mendapati kendala biaya kuliah serta ada beberapa yang 
mengurus rumah tangga setelah menikah, dan lain sebagainya selama lebih dari satu 
semester. Idealnya, mahasiswa angkatan 2005 dan 2006 sudah menyandang gelar sarjana, 
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karena sebagian mahasiswa angkatan 2007 sudah mulai mengajukan judul skripsi/tugas akhir, 
bahkan ada yang sudah dalam proses pengerjaan. Awalnya mahasiswa cukup bersemangat 
saat menempuh skripsi, namun mahasiswa yang mengalami hambatan tertentu cenderung 
melakukan prokrastinasi terhadap skripsinya. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 7 orang subjek yang 
terdiri dari 3 mahasiswa ekonomi, 2 mahasiswa psikologi, 1 fakultas geografi, dan 1 fakultas 
tehnik sipil di Universitas Muhamadiyah Surakarta, mereka mengaku melakukan penundaan 
pekerjaan dalam menyelesaikan tugasnya karena tidak dapat mengkontrol dirinya. 
Rothbaum dkk (dalam Tangney, 2018) menyatakan bahwa kemampuan manusia 
untuk melakukan pengendalian diri merupakan salah satu adaptasi yang kuat dan bermanfaat 
untuk kesehatan jiwa. Hal tersebut karena orang yang merasa paling bahagia, paling sehat 
ketika cocok dengan diri dan lingkunganya, dan dengan hal kecil ini dapat ditingkatkan untuk 
dapat mengubah diri agar sesuai dengan dunia. Berdasarkan hasil penelitian Ramadhani 
(2016), mahasiswa melakukan prokrastinasi kerena kontrol diri yang kurang 
Penelitian yang dilakukan oleh Puspitadesi (2014) menunjukan prokrastinasi yang 
terjadi pada mahasiswa terjadi karena kurangnya kontrol diri dalam diri mahasiswa. 
Tujuan penelitan ini yaitu untuk menguji hubungan kontrol diri dengan prokrastinasi 
mengerjakan skripsi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Hipotesa penelitian ini bahwa "ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan 
prokrastinasi mengerjakan skripsi".  Artinya semakin rendah kontrol diri, maka semakin 
tinggi tingkat prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi. Begitu pula sebaliknya, semakin 
tinggi kontrol diri maka semakin rendah tingkat prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi. 
 
2. METODE 
Subjek dalam penelitian ini adalah para mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2011 – 2015  yang sedang mengambil mata kuliah skripsi yang sudah lebih dari 
satu semester. Total sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 60 responden. 
Pengambilan sampel dengan teknik incendental. Data penelitian diambil menggunakan dua 
skala sebagai alat ukur yaitu skala kontrol diri yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek 
kontrol diri Averill (dalam Thalib,2017) dan skala prokrastinasi yang disusun oleh peneliti 
berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi Binder (2008). 
Skala prokrastinasi setelah dilakukan perhitungan aiken memiliki jumlah aitem yang 
valid sebesar 34 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,604. Skala kontrol diri  setelah dilakukan 
perhitungan aiken memiliki jumlah aitem yang valid sebesar 30 atiem dengan reliabilitas 
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sebesar 0.524 sehingga kedua skala tersebut reliabel. Analisis data menggunakan Product 
Moment Pearson 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis product moment Pearson diperoleh 
nilai koefisien korelasi ) sebesar -0,350 dengan signifikansi (p) = 0,003 (p<0,01), yang 
berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi 
mengerjakan skripsi, artinya semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah 
prokrastinasi mengerjakan skripsi, begitu sebaliknya semakin rendah kontrol diri, maka 
prokrastinasi mengerjakan skripsi akan semakin tinggi sehingga hipotesis yang diajukan 
diterima. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Gufron dan Risnawati (dalam, Chaq 2018) 
kontrol diri merupakan kemampuan mengontrol diri untuk menyusun, membimbing, 
mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang membawa individu ke arah tindakan yang 
lebih positif. Oleh karena itu, individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi maka ia dapat 
menekan keinginan-keinginan pribadi dan dapat mempertimbangkan keuntungan atau 
kerugian tindakan yang akan dilakukanya termasuk dalam perilaku prokrastinasi 
mengerjakan skripsi. Individu yang memiliki kontrol diri yang rendah tidak akan mampu 
membaca keadaan yang dihadapi, tidak mampu mempertimbangkan dampak yang akan 
dihadapi sehingga tidak dapat memilih keputusan yang tepat. Mereka juga tidak dapat 
mengatur dorongan-dorongan negatif yang dapat mengalihkan perhatian ketika mengerjakan 
skripsi. Hal tersebut karena individu tidak memiliki kecakapan dalam mengendalikan 
perilaku agar menjadi lebih positif (Nurwahidin, 2016) 
Variabel Kontrol diri memiliki kontribusi terhadap variabel prokrastinasi mengerjakan 
skripsi dengan sumbangan efektif sebesar 12,25% hal tersebut berdasarkan nilai koefisien 
determinasi sebesar ( ) 0,123 maka masih terdapat sebanyak 87,75% faktor lain yang 
mempengaruhi prokrastinasi mengerjakan skripsi yang diantaranya kecemasan, stress, 
kelelahan fisik maupun mental, rasa takut akan gagal, suasana hati, ada rasa permusuhan 
dengan individu lain (Jannah, 2014).  
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa kontrol diri mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta masuk dalam kategori sedang dengan 78,3% mahasiswa memiliki 
kontrol diri yang sedang. Hal tersebut menunjukan bahwa mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta rata-rata dapat mengontrol diri meskipun belum dalam kategori 
yang baik karena masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut. Menurut 
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Nelson dan Kail (dalam Nurwahidin, 2016) faktor yang mempengaruhi antara lain  : faktor 
intenal  yang terdiri dari faktor orang tua serta faktor kognitif setiap individu, faktor eksternal 
berupa faktor budaya. 
Berdasarkan hasil dari analisis kategorisasi, prokrastinasi mengerjakan skripsi 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta tingkat sedang   karena terdapat 78.3% 
mahasiswa memiliki tingkat prokrastinasi sedang. Hal tersebut menunjukan bahwa rata-rata 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta melakukan prokrastinasi dalam 
mengerjakan skripsi 
Menurut Nelson dan Kail (dalam Nurwahidin, 2016) faktor orang tua berperan sangat 
penting karena orang tua yang mendidik anaknya dengan keras dan secara otoriter akan 
menyebabkan anak-anaknya kurang dapat mengendalikan diri serta kurang peka terhadap 
peristiwa yang dihadapinya, sebaliknya orang tua yang sejak dini sudah mengajari anak untuk 
mandiri, memberikan kesempatan untuk menentukan keputusannya sendiri maka anak akan 
lebih mempunyai kontrol diri yang kuat. Kemudian faktor kognitif berkenaan dengan 
kesadaran individu yang berupa proses-proses dimana seseorang menggunakan pikiran dan 
pengetahuannya untuk kegiatan yang dilakukan dalam mencapai sesuatu atau proses dan 
cara-cara yang tepat atau strategi yang sudah dipikirkan untuk mengubah stressor sehingga 
semakin matang kognitif individu akan semakin baik tingkat kontrol dirinya. Sedangkan 
faktor budaya berpengaruh karena individu yang hidup dalam suatu lingkungan akan terikat 
pada budaya dilingkungan tersebut dan tiap kebudayaan memiliki perbedaan tersendiri. Hal 
itu mempengaruhi kontrol individu sebagai anggota lingkungan tersebut. Begitu juga dengan 
pendidikan agama yang diperoleh dalam lingkungan keluarga tersebut tergantung dari budaya 
masing-masing dimana individu itu tumbuh dan berkembang. 
 
4.PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dan prokrastinasi mengerjakan skripsi. 
Kontrol diri mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta tergolong sedang dan 
prokrastinasi mengerjakan skripsi Muhammadiyah Surakarta tergolong sedang, Kontrol diri 
memiliki sumbangan efektif sebesar 12,25% yang berarti masih terdapat sebanyak 87,75% 
faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi mengerjakan skripsi yang diantaranya 
kecemasan, stress, kelelahan fisik maupun mental, rasa takut akan gagal, suasana hati, ada 
rasa permusuhan dengan individu lain.  
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Saran penulis untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti prokrastinasi dalam 
menyelesaikan skripsi agar menggunakan variabel lain selain kontrol diri. Selain itu dapat 
menggunakan jumlah subjek yang lebih banyak sehingga diharapkan dapat jauh memperluas 
objek kajian mengenai prokrastinasi akademik. Penulis juga menyarankan agar peneliti 
selanjutnya menggunakan teknik random dalam mencari subjek hal tersebut juga yang 
membuat batasan bagi penelitian ini. 
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